© HAK CIPTA MILIK UNIVERSITAS ANDALAS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan
kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Unand.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unand.

EFEK PENAMBAHAN PROBIOTIK Bacillus amyloliquefaciens
TERHADAP POPULASI Bacillus amyloliquefaciens,
Lactobacillus sp, E.colli DAN pH PADA SALURAN PENCERNAAN
BROILER

SKRIPSI

NIVERSITAS ANDAL =

<
1
N

DONAL OKTAVIANUS
05162031

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG 2011



JAUER) oo L LepLants 3611

ZA1h° 1a0T izl o100z 2167 1602001 010000633603

S R TR S DL TN LA ) L O e ST P
% )

[u8r 0825052 FUQEs2 ANERIZY G5 JISFSUYY | CLBNK

PISFHIM LS EenYe LoicLyt sy W OUNT JLersy

PICBEGLTpS

FHEROM D3 fuave yhineas® e - Clagny

FuRTam DV L KPR ARt

FuERe DL 7gs plapagr pyp

yuskagy BAOL DR JLT PEVRQISEE NI 0]

pepLLpILEE PLTIN NS Fuqe pEpemt g e

pogan BROY DYl ppasust gy - "

18 peninh ABws 36y g suian

Z3b° 162503141 080030363 AlhT 130202101 30013603

BRI DL T 2N fig BECL DA IR LI N g
LEsIpmmps § beu;pgts;pgus H

2ifsktantan

Aaeluns jegeinnpan
DIGLIUY QEPUaT 2UISR JUIR FAYLNY GINE pIcIDoLofep NopuL

DY BH BYDV 2YDNBVYA BEACERAF Y BEOITEE
AEBHVYBVE hOBOD72] B awliinpdusioaane’ pacupunyies 3% groog
ELEY BEAVARTH Y/ BEOBIOLIK BRcine suinopdudianisye.

BOAIY QELVAIVZZ
JO 092 Qoariay BN DU EE ppad ginabe dJank quope ayen:
BYDYRRC

CIATAEBZLLTZ YD 72
ETHITVLYZ bELEBAVH T
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
Bacillus  amyloliquefaciens terhadap populasi Bacillus amyloliquefaciens,
Lactobacillus sp, E.colli dan pH di usus halus broiler. Dalam penelitian ini
menggunakan ayam broiler jantan yang berumur 6 minggu sebanyak 20 ekor.
Penelitian menggunakan metode eksperimen, dan data yang dianalisa menggunakan
Student Test (Uji t) dengan membandingkan 2 perlakuan tanpa probiotik dan dengan
probiotik, dimana masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali. Parameter
yang diukur adalah populasi Bacillus amyloliquefaciens, populasi Lactobacillus sp,
populasi E.colli dan pH pada usus halus broiler. Hasil dari penelitian perlakuan
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap populasi Bacillus
amyloliquefaciens, populasi Lactobacillus sp, E.colli dan pH pada saluran pencernaan
broiler. Rataan populasi Bacillus amyloliquefaciens di usus halus pada perlakuan
tanpa probiotik 27x10° CFU/ml dan dengan probiotik 204x10'> CFU/ml. Populasi
Lactobacillus sp tanpa probiotik 38x10° CFU/ml, dan dengan probiotik 144x10'
CFU/ml. Populasi E.colli tanpa probiotik 77x10°CFU/ml, dan dengan probiotik
38x10° CFU/ml. PH tanpa probiotik 6,58 dan dengan probiotik 6,17. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens dapat
meningkatkan populasi Bacillus amyloliquefaciens,populasi Lactobacillus sp, dan
menurunkan populasi E.colli dan pH di usus halus broiler.

Kata kunci : Usus halus broiler, Bacillus amyloliquefaciens, Lactobacillus sp,
E.colli dan pH.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam usaha peternakan unggas biaya pakan merupakan biaya tertinggi
dibandingkan biaya produksi pada ternak lainnya. Menurut Murtidjo (1987) biaya
pakan dalam peternakan unggas mencapai 60-70 % dari seluruh jumlah biaya
produksi, dengan biaya pakan yang mahal diharapkan semua zat yang terkandung
dalam ransum dapat dimanfaatkan seluruhnya dalam tubuh oleh ternak. Untuk hal
ini perlu diberikan probiotik kepada ternak untuk memperbaiki -efisiensi
penggunaan ransum.

Probiotik merupakan suatu produk yang mengandung mikroba hidup non
patogen, yang diberikan kepada ternak untuk memperbaiki laju pertumbuhan,
efisiensi konversi ransum dan kesehatan ternak (Stark dan Wilkinson : 1989).
Fungsi probiotik selain meningkatkan efisiensi ransum, produksi telur, dan
menurunkan kadar kolesterol telur serta kolesterol serum, ternyata probiotik juga
mampu menghambat produksi amonia. Lactobacillus casei dalam ransum, mampu
menurunkan nitrogen non protein dalam darah, konsentrasi asam urat, amonia dan
urea dalam darah (Isshiki, 1979).

Tidak semua bakteri dapat dijadikan sebagai probiotik, hanya bakteri yang
dapat memenuhi kriteria. Syarat bakteri sebagai probiotik adalah bakteri tersebut
tidak patogen, aman dikonsumsi, mampu bertahan hidup dan stabil dalam
penyimpanan, dapat bertahan hidup dalam saluran pencernaan setelah melewati
lambung, dengan kata lain probiotik haruslah tahan terhadap asam dan garam-

garam empedu.




Bakteri Bacillus amyloliquefaciens adalah salah satu bakteri yang dapat
dijadikan sebagai probiotik karena bakteri tersebut memenuhi persyaratan yang
diperlukan, diantaranya adalah bakteri tersebut menghasilkan spora tahan panas,
mempunyai kemampuan untuk mendegradasi xilan dari karbohidrat, tumbuh
dengan baik pada suhu 35-37°C dan pH 2-8, tahan terhadap pasteurisasi dan
mampu tumbuh pada larutan garam konsentrasi tinggi (10%) (Cowan dan Stell’s,
1973, Wizna et al., 2007). Bacillus sp dalam pakan atau sebagai probiotik dapat
meningkatkan jumlah Lactobacillus dalam usus halus broiler, peningkatan
populasi Lactobacillus ini diduga karena Bacillus sp berasosiasi dengan dinding
saluran pencernaan dan meningkatkan sejumlah Lactobacillus alami, pada
akhirya dapat menekan mikroorganisme yang tidak diinginkan seperti E.colli
sehingga performa menjadi optimal (Jin dkk, 1996).

Sejauh ini diketahui bakteri Bacillus amyloliquefaciens dapat bertahan
hidup di usus halus ayam broiler selama 21 hari dengan dosis pemberian sebanyak
satu tetes (10'> CFU/ml) (Wizna, 2007) namun belum ada penelitian tentang
peranan Bacillus amyloliquefaciens terhadap peningkatan populasi /actobacillus

sp dan penurunan E. colli di usus halus ayam broiler.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya dapat
dirumuskan masalah yang diteliti yaitu, apakah penambahan probiotik Bacillus
amyloliquefaciens ~ memberikan  efek  terhadap  populasi  Bacillus
amyloliquefaciens, Lactobacillus sp, E.colli dan pH pada saluran pencernaan

broiler.




1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan populasi Bacillus

amyloliquefaciens, Lactobacillus sp, E.colli dan pH pada usus halus ayam broiler.

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah bakteri Bacillus amyloliquefaciens dalam
pakan atau sebagai probiotik dapat meningkatkan jumlah Lactobacillus sp serta

mempertahankan pH dan menurunkan E.colli dalam usus halus broiler.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Probiotik Untuk Ternak Unggas

Kata probiotik berasal dari bahasa Yunani yang artinya adalah “untuk
hidup” dan pertama kali istilah probiotik digunakan oleh L.Illey dan S. Tillwel
pada tahun 1965 untuk menjelaskan substansi yang dihasilkan oleh suatu
organisme yang merangsang pertumbuhan organisme lain, Probiotik didefinisikan
juga sebagai organisme yang memberikan kontribusi terhadap keseimbangan
mikroba dalam usus. Crawford (1979), probiotik adalah kultur dari suatu
mikroorganisme hidup yang dimasukkan pada ternak melalui pencampuran dalam
ransum untuk menjamin ketersediaan populasi bagi organisme di dalam usus.
Kultur tersebut mengandung bakteri spesifik, tahan dalam situasi kering dan suhu
lingkungan tertentu serta menghasilkan respons optimum dalam jarak dosis
tertentu.

Menurut Fuller (2002), keseimbangan mikroba usus akan tercapai apabila
mikroba yang menguntungkan dapat menekan mikroba yang merugikan, dimana
mikroba patogen yang merugikan didesak keluar dari ekosistem saluran
pencernaan oleh mikroba normal saluran pencernaan atau mikroba yang
menguntungkan (Utomo, 2002). Keseimbangan ini dapat tercapai apabila
perbandingan antara mikroba yang menguntungkan terhadap mikroba yang
merugikan adalah sebesar 85 % : 15 % (Philip, 1993).

Komposisi mikroba dalam usus hewan dewasa sebenarnya dalam keadaan
dinamis, komposisi ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti makanan,

pengobatan, stress lingkungan (temperatur dan kelembaban), stres individual



(kondisi tubuh ternak), panjang usus, respon imun dan spesies hewan (Fuller,
2002).

Beberapa mikroba yang telah direkomendasikan oleh Mulder e al., (1997)
sebagai sumber probiotik disajikan pada Tabel. 1

Tabel 1. nama dagang probiotik dan kandungan mikroba

Produk Jenis Mikroba
Farlac Streptococcus faecium SF -68
FraSacc Saccharomyces cerevisiae
Gist Brocadest Unknown yeast
Bio Plus Bacillus subtilis, bacillus lecheniformis
Toyoserin Bacillus toyoi
Kem Pro Saccharomycess cerevisiae
Lacto Sacc Lactobacillus, streptococcus, yeast, enzimes
Bio savor Lactobacillus acidophillus, L.plantarum
Allac Lactobacillus, streptococcus

Sumber : Mulder et al., (1997)

Karekteristik probiotik yang baik adalah mengandung sel bakteri dan sel
yeast hidup dalam jumlah yang besar, mengandung satu atau lebih strain spesifik
dari host (induk semang) dan berspektrum luas, mempunyai kemampuan untuk
berkolonisasi dalam saluran intestinal (resisten terhadap cairan lambung dan asam
empedu), ketika dicerna, serta cepat aktif, dan dapat disimpan dalam jangka waktu
panjang dalam kondisi lapangan, serta dapat meningkatkan performans ternak
(Fuller, 1992). Prinsip kerja probiotik menurut Fuller (2002) meliputi : 1)
kompetisi untuk mendapatkan zat makanan, 2) kompetisi mendapatkan tempat

adhesi pada dinding usus, dan 3) penghambatan secara langsung.

2.2 Potensi Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobacillus sp
Bacillus amyloliquefaciens berasal dari dalam tanah yang ditemukan oleh
seorang ahli biologi Jepang yang bernama Fukumoto pada tahun 1942 (Priest et

al., 1987). Selanjutnya dikatakannya bahwa Bacillus amyloliquefaciens




menghasilkan enzim alpha amylase yang digunakan menghidrolisis starch dan
dapat mensintesis subtilisin yaitu suatu enzim yang mengkatalis protein
sebagaimana halnya enzim tripsin. Juga dikatakannya bahwa Bacillus
amyloliquefaciens merupakan bahagian dari spesies bahwa Bacillus subtilis dan
Bacillus amyloliquefaciens mempunyai banyak kesamaan dimana Sequensing
genom strain Bacillus amyloliquefaciens FZB42 mempunyai 50% lebih dari asam
aminonya sama dengan Bacillus subtilis 168. ditambahkannya bahwa kedua
Bacillus tersebut menghasilkan enzim secara efisien untuk mendegdarasi
makromolekul, merangsang pertumbuhan tanaman dan menekan pertumbuhan
jamur dan bakteri patogen.

Perubahan makanan memproduksi secara komersil beberapa enzim yang
dihasilkan oleh Bacillus amyloliquefaciens dan Bacillus subtilis seperti alfa-
amilase, alfa acetolactate, decarboxylase, beta glucanase, hemicellulase,
maltogenic amylase, protease dan xylanase (Luizmeira. Com ; 2005). Bacillus
subtilis pada manusia merupakan salah satu spesies Bacillus yang sangat penting
dalam merangsang sistem kekebalan tubuh, yaitu ditandai dengan kemampuannya
untuk mengaktifkan sistem pertahanan tubuh (menghasilkan antibodi IgM, IgG
dan IgA).

Bacillus sp dapat digunakan sebagai probiotik karena bisa hidup pada
kondisi lingkungan dengan pH berkisar 4-6, kelembaban 50-90 % dan suhu 25-
33°C (Sutedjo, Kartasapoetro dan Sastroatmojo, 1991). Bakteri Bacillus sp
tumbuh dibawah kondisi aerobik sampai anaerobik fakultatif, berukuran lebar
0,3-2,2 mikron, panjang 1,2-7 mikron (Wilson, 1996 ; Bonang dan Koeswardono,

1982). Karakteristik yang unik dari Bacillus sp adalah menghasilkan spora tahan




panas, mempunyai kemampuan mendegradasi xilan dari karbohidrat, tumbuh
dengan baik pada suhu 35-37°C, tahap terhadap pasteurisasi dan mampu tumbuh
pada larutan garam berkonsentrasi tinggi (100%) (Cowan dan Steel’s, 1973).
Selanjutnya Priest ef al., (1987) mengatakan bahwa Bacillus amyloliquefaciens
menghasilkan enzim alpha amlase yang digunakan menghidrolisis starch dan
dapat mensintesis subtilisin yaitu suatu enzim yang mengkatalis protein

sebagaimana halnya enzim tripsin.

Gambar 1. Bacillus amyloliquefaciens (http://images.google.co.id)

Lactobacillus adalah genus bakteri gram positif, anaerobik fakultatif atau
mikroaerofilik. Genus bakteri ini membentuk sebagian besar dari kelompok
bakteri asam laktat, dinamakan demikian karena kebanyakan anggotanya dapat
merubah laktosa dan gula lainnya menjadi asam laktat. Kebanyakan dari bakteri
ini umum dan tidak berbahaya bagi kesehatan.

Beberapa spesies Lactobacillus sering digunakan untuk industri
pembuatan yogurt, keju, sauerkraut, acar, bir, anggur (minuman), cuka, kimchi,
cokelat dan makanan hasil fermentasi lainnya, termasuk juga pakan hewan, seperti
silase.

Genus Lactobacillus untuk saat ini terdiri atas lebih dari 125 spesies dan
mencakup jenis organisme yang luas. Genus ini polifiletik dengan genus
Pediococcus membagi kelompok L, casei, dan spesies L. acidophilus, L.

salivarius, dan L. reuteri menjadi perwakilan dari tiga subclade yang berbeda.




Genus Paralactobacillus termasuk di dalam kelompok L salivarius. Dalam
beberapa tahun ini, anggota lain dari genus Lactobacillus (dulunya dikenal dengan
cabang Leunocostoc dari Lactobacillus) telah diklasifikasi ulang ke dalam genera
Atopobium, Carnobacterium, Weissella, Oenococcus dan Leuconostoc. Baru
akhir-akhir ini, P. dextrinicus, yang merupakan spesies Pediococcus, telah
diklasifikasi ulang sebagai spesies.
Dilihat dari metabolismenya, spesies Lactobacillus dapat dibagi menjadi
tiga kelompok :
1. Homofermentatif obligat (Kelompok I )
» L.acidophilus, L.delbrueckii, L.helveticus, L.salivarius
2. Heterofermentatif fakultatif (Kelompok II)
» L.casei, L. curvatus, L. plantarum, L. sakei
3. Heterofermentatif obligat (Kelompok III)

» L.brevis, L. buchneri, L.fermentum, L. reuteri

Gambar 2. Lactobacillus (http://id.wikipedia.org)




2.3 Hubungan Probiotik Bacillus amyloliquefaciens dengan Lactobacillus sp
dan E.Colli pada usus halus ternak unggas.

Mikroba utama yang terdapat dalam tembolok dan usus halus ternak
unggas adalah Lactobacillus sp, Streptococcus sp, dan Escherichia coli (Fuller,
1992). Pada ternak ayam yang diberi direct feed microbials ternyata bakteri dalam
sekum menunjukkan peningkatan aktivitas dan produksi asam lemak terbang
(Szylit et al., 1988). Asam lemak terbang pada ternak unggas berguna sekali
karena selain sebagai sumber energi juga memiliki efek bakteriostatik dan
bakterisidal yang dapat menurunkan atau mengeliminir kolonisasi Salmonella
thypimurium dalam usus dan sekum (Corrier e al, 1991). Efek adanya asam
lemak terbang terhadap sifat bakteriostatik dan bakterisidal saluran pencernaan,
disebabkan karena turunnya pH dalam usus dan sekum dengan adanya pelepasan
proton menyebar ke dalam sel bakteri, sehingga dapat memperbaiki tingkat
kesehatan ternak unggas dengan menghambat, bahkan membunuh bakteri patogen
(Hinton, 1990).

Mekanisme interaksi metabolik yang terjadi dalam saluran pencernaan
adalah sebagai berikut : 1) adanya kompetisi antara mikroba dan mikroba non
indigenous terhadap zat makanan dalam jumlah yang terbatas, 2) elaborasi oleh
mikroba metabolit sehingga menghambat multiplikasi mikroba non indigenous, 3)
membuat kondisi lingkungan mikroba yang dapat memperkecil jumlah mikroba
non indigenous, 4) adanya kompetisi antara mikroba dengan mikroba non
indigenous terhadap lokasi yang berhubungan dengan mukosa intestinal (Fuller
1992 dan Lopez, 2000). Pemberian kultur Bacillus subtilis kering sebesar 0.1 %
dalam ransum basal dapat meningkatkan jumlah Lactobacillus dalam usus halus.

Peningkatan populasi Lactobacillus ini diduga karena Bacillus subtilis mampu




berasosiasi dalam dinding saluran pencernaan dan meningkatkan jumlah
Lactobacillus alami, pada akhirnya dapat menekan mikroba yang tidak diinginkan
seperti E.colli dan Salmonella sp (Jin et al., 1996).

Penggunaan probiotik yang mengandung Lactobacillus sp sudah banyak
digunakan pada ayam pedaging maupun ayam petelur, yang hasilnya terjadi
peningkatan bobot badan dan produksi telur. Penambahan kultur Lactobacillus
acidophilus dan Lactobacillus casei dalam ransum ayam petelur dapat
meningkatkan produksi hen-day-egg-production, memperbaiki rasio konversi
ransum, dan meningkatkan bobot serta kualitas telur (Tortuero dan Fernandez,
1995). Hasil penelitian Mohan er al, (1995) yang menggunakan probiotik
sedangkan bila probiotik diberikan dalam jumlah lebih banyak (150 mg/kg
ransum) dapat menurunkan kadar kholesterol serum dari 176,5 mg/ 10 ml menjadi
114.3 mg/10 ml. penggunaan Lactobacillus acidophillus nyata meningkatkan
produksi telur, memperbaiki konversi ransum, serta menurunkan kadar kholesterol
kuning telur, tetapi lipid dan trigliserida dalam kuning telur dan serum tidak
berbeda nyata (Tortuero dan Fernandez, 1995 dan Abdurrahim, 1996). Fungsi
probiotik selain meningkatkan efisiensi ransum, ternyata probiotik juga mampu
menghambat produksi amonia. Lactobacillus casei dalam ransum, mampu
menurunkan nitrogen non protein dalam darah, kosentrasi asam urat, amonia dan
urea dalam darah (Isshiki, 1979). Lactobacillus acidophillus, Lactobacillus
faecum dan Bacillus subtilis mampu menurunkan kosentrasi amonia dalam
ekskreta dan liter ayam pedaging (Chiang dan Hsieh, 1995).

Bakteri E. colli adalah salah satu jenis bakteri yang sering dibicarakan.

Cukup banyak masyarakat yang tahu E. colli namun hanya sebatas bakteri ini
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adalah penyebab infeksi saluran pencernaan. Namun banyak sebenarnya yang
patut diketahui dari bakteri ini. E. colli merupakan bakteri berbentuk batang
dengan panjang sekitar 2 micrometer dan diameter 0.5 micrometer. Volume sel E.
colli berkisar 0.6-0.7 micrometer kubik.

Bakteri ini termasuk umumnya hidup pada rentang 20-40°C, optimum
pada 37°C. Kita mungkin banyak yang tidak tahu jika di usus besar manusia
terkandung sejumlah E. colli yang berfungsi membusukkan sisa-sisa makanan.
Dari sekian ratus strain E. colli yang terindentifikasi, hanya sebagian kecil bersifat
pathogen, misalnya strain 0125 : H7. Hampir semua rekayasa genetika di dunia
bioteknologi selalu melibatkan E. colli akibat genetikanya yang sederhana dan
mudah untuk direkayasa. Riset di E. colli menjadi model untuk aplikasi ke bakteri
jenis lainnya. Bakteri ini juga merupakan media cloning yang paling sering
dipakai. Teknik recombinant DNA tidak akan ada tanpa bantuan bakteri ini.
Banyak industri kimia mengaplikasikan teknologi fermentasi yang memanfaatkan
E. colli, misalnya dalam produksi obat-obatan (insulin, antiobiotik), high value
chemicals (1-3 propanediol, lactate). Secara teoritis, ribuan jenis produk kimia
bisa dihasilkan oleh bakteri ini asal genetikanya sudah direkayasa sedemikian
rupa guna menghasilkan jenis produk tertentu yang diinginkan. Jika mengingat
besarnya peranan ilmu bioteknologi dalam aspek kehidupan manusia, maka tidak

bisa dipungkiri juga betapa besar manfaat E. colli bagi kita.

Gambar 3. Escherichia (http://redpoll.pharmacy.ualberta.ca)
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2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri sebagai
probiotik.

Faktor-faktor yang harus diperhatikan agar mikroorganisme dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik adalah pH, suhu, transfer oksigen dan nutrien,
khususnya senyawa-senyawa yang mengandung karbon, nitrogen, fosfor, sulfur
dan garam-garam mineral (Darwis and Sukara, 1990). Dalam proses pertumbuhan
secara aerobik, aerasi dan agitasi merupakan faktor penting dimana fungsi
utamanya adalah mensuplai kebutuhan oksigen bagi aktivitas metabolik
mikroorganisme dan untuk mengaduk mikroorganisme supaya tersuspensi secara

homogen dalam mash (Sa’id, 1985).

Mikroorganisme memerlukan karbon dengan tujuan utama untuk
pembentukan sel dan sumber energi. Nitrogen berfungsi sebagai pembentuk
protoplasma dan dinding sel (Stanburry and Whitaker, 1984). Enzim yang
dihasilkan selama proses fermentasi oleh mikroorganisme akan melakukan
oksidasi, reduksi, hidrolisasi dan reaksi kimia lainnya sehingga terjadi perubahan
kimia pada substrat organik dengan menghasilkan produk tertentu (Smith, 1985).

Suhu pertumbuhan bakteri dapat dibagi ke dalam lima kelompok yaitu
obligat psikrofilik, psikrofilik, mesofilik, termofilik dan ekstrim termofilik
(Garbutt, 1997). Temperatur optimal aktivitas enzim selulase bakteri Sorangium
pada medium selulosa adalah 40°C (Hou et al., 2004).

Temperatur  optimal  untuk  pertumbuhan  bakteri  Bacillus
amyloliquefaciens pada medium nutrien broth adalah 40°C, dan populasi bakteri

ini pada renangan suhu 8-80°C adalah 5-40 x 10°CFU/ml (Wizna, 2006).
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Rentangan pH untuk pertumbuhan bakteri adalah 4-9 sedangkan pH untuk
pertumbuhan optimal adalah 6.5 — 7.5 (Wang et al., 1979). Temperatur dan pH
maksimal untuk aktivitas enzim xylanase bakteri Bacillus coagulans mempunyai
rentangan yang cukup luas yaitu temperatur antara 45-75°C dan pH 4.5 — 10.0
(Heck, et al., 2004). Ditambahkan bahwa aktivitas enzim tersebut dapat
distimulasi oleh Co?*, Mn?* dan beta mercaptoethanol tetapi terhalang oleh Fe’,
Cu?*, Zn*, Ba®", Mg®* dan EDTA. pH optimal untuk pertumbuhan Bacillus
amyloliquefaciens pada medium nutrien broth adalah 6, dan populasi bakteri ini
pada rentang suhu 2-8 adalah 11 — 38 x 10° CFU/ml (Wizna, 2006).

Laukevics et al., (1984) menambahkan bahwa faktor lain yang harus juga
diperhatikan adalah kepekatan medium dan kecukupan sumber makanan untuk
tumbuhnya mikroba. Mikroorganisme memerlukan karbon dengan tujuan utama
untuk pembentukan sel dan sumber energi dan nitrogen berfungsi sebagai
pembentuk protoplasma dan dinding sel (Stanburry and Whitaker, 1984).
Perbandingan C : N untuk kebutuhan mikroorganisme mempunyai rentangan
cukup luas tergantung kepada tipe substrat dan mikroorganismenya, seperti
degradasi kayu oleh jamur akar putih mempunyai rentangan C : N antara 160 —
400 yang dipengaruhi oleh komponen serat terutama kandungan lignin (Eriksson
et al., 1980). Sumber nitrogen yang digunakan untuk pertumbuhan mikroba dapat
mempengaruhi rentangan pH optimal selama proses fermentasi, seperti
penggunaan amonium sulfat menghasilkan diameter koloni Rhizopus oligosporus
pada plat agar yang lebih besar dengan rentangan pH optimal 7-7.5 dibandingkan
dengan penggunaan ammonium sulfat dengan rentangan pH optimal 5-4 (Mitchell

et al., 1988). Selanjutnya Said (1985) menjelaskan bahwa perubahan pH media
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akan mempengaruhi permeabelitas sel dan sintesa enzim, pH minimum untuk
pertumbuhan bakteri adalah 3-5, optimum 6.5-7.5 dan maksimum 8-10.
Konsentrasi nutrien yang tinggi pada substrat akan meningkatkan produk akhir
dari fermentasi, seperti penambahan pati yang mudah larut pada medium dedak
terigu oleh Gibberella Fujikuroi dapat meningkatkan 12.8 % produksi Gibberellic

acid (Kumar and Lonsane, 1987).
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II1. MATERI DAN METODA PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

1. Ternak Percobaan
Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam broiler strain
Arbor Acres CP 707 dengan umur 6 minggu sebanyak 20 ekor yang diperoleh dari

poultry shop yang terdapat di Kota Padang.

2. Kandang Percobaan
Kandang yang dipakai adalah kandang metabolik berukuran 45 x 45 x 45

cm, sebanyak 20 unit untuk masing-masing ditempati oleh 1 ekor ayam.

3. Ransum Percobaan
Ransum yang diberikan adalah tanpa probiotik dan dengan probiotik

dedak halus dengan probiotik Bacillus amyloliquefaciens.

3.2. Metode Penelitian

Probiotik diberikan berupa dedak yang di fermentasi dengan Bacillus
amyloliquefaciens serta suplementasi dengan Zn (25 ppm), Urea (2%) dan Sulfur
(0,2%). Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
rancangan percobaannya yaitu dengan uji t (Stell and torrie 1991) yaitu dengan
membandingkan dua perlakuan (tanpa probiotik dan dengan probiotik) dengan

masing-masing ulangan sebanyak 10 kali.

Identifikasi bacterium sampai tingkat genus melalui tingkat karakteristik

morfologi yang merujuk pada Cowan (1974).




Karakteristik Morfologi Koloni

1. Pewarnaan Gram

Pengamatan ciri-ciri morfologi dilakukan melalui teknik pewarnaan gram.
Prosedur pewarnaan gram dilakukan sesuai dengan prosedur yang dikembangkan
oleh Christiab Gram (Fardiaz, 1989) yaitu dengan meletakkan satu tetes kultur
diatas gelas objek dan difiksasi panas. Olesan bacterium digenangi dengan larutan
Kristal violet selama satu menit, dan kemudian dibilas dengan air mengalir dan
ditiriskan. Selanjutnya, diteteskan pada objek gelas larutan lugol dan ditunggu
selama 30 detik dan dibilas kembali dengan air mengalir. Pemucatan dilakukan
dengan etanol 95% selama 5-10 detik, bilas kembali dengan air mengalir dan
tiriskan. Olesan selanjutnya digenangi dengan larutan safranin selama 30 detik,
bilas kembali dengan air mengalir dan tiriskan, kemudian dapat dilakukan
pengamatan dengan mikroskop. Bila sel berwarna ungu, maka bacterium
tergolong gram positif (+), bila berwarna merah bacterium tergolong gram

negative (-).

2. Bentuk Sel Bakterium

Untuk mengetahui bentuk sel bacterium, setelah pewarnaan gram bacterium

diamati dibawah mikroskop pembesaran 100 kali.

3.3 Pelaksanaan Penelitian
Sebelum penelitian dilakukan kandang terlebih dahulu disuci hamakan

dengan cara pengapuran dan penyemprotan dengan rodhalon. Kandang juga
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dilengkapi dengan sekat pembatas, lampu sebagai pemanas dan penerangan,

tempat pakan dan tempat minum.

3. Pembuatan probiotik

Probiotik yang diberikan kepada broiler dibuat dengan menggunakan
media pengemban dedak halus yang di suplementasi dengan urea, sulfur dan Zn.
Sebanyak 100 gram dedak disterilisasi di dalam autoclave pada suhu 121°C
tekanan 15 Ibs selama 15 menit, kemudian media pengemban tersebut didinginkan
(27°C). Dedak dimasukan ke dalam inokulum cair dengan perbandingan 2 : 1 (dua
bagian inokulum dan satu bagian media) kemudian ditambahkan feed suplemen
urea, sulfur dan Zn dengan dosis sesuai hasil penelitian Yola dkk. Selanjutnya
diinkubasi selama 24 jam. Setelah proses inkubasi selesai, media dikeringkan
dengan oven pada suhu 40-45"C sampai kering.
4. Penempatan ayam dalam kandang dan pemberian pakan

Sebanyak 20 ekor broiler ditempatkan dalam satu petak kandang dengan
ukuran 45 x 45 x 45 cm. produk sebelum dan sesudah fermentasi dicekok
sebanyak 25 gram ke ayam satu persatu sebelum ayam dimasukkan ke dalam
kandang perlakuan.
3.4 Penghitungan populasi bakteri Bacillus amyloliquefaciens, lactobacillus

sp dan E.colli.

Perhitungan populasi bakteri di usus halus dengan melakukan pemotongan
dan mengambil usus ayam broiler setelah 24 jam dilakukan pencekokan.
Penghitungan populasi menggunakan metode pengenceran dan total plate count

(Cappucino, 1987 ; Hadioetomo, 1988).
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Usus halus dari broiler diambil sebanyak satu mL kemudian kemudian
diencerkan mulai 10” sampai dengan 10"? 1 mL suspensi dimasukan ke dalam
tabung reaksi 1 yang berisi aquades steril 9 mL, kemudian di kocok sampai
homogen menggunakan vortex, berarti sudah terbentuk pengenceran 10", satu mL
hasil pengenceran 10" dipindahkan dengan pipet steril ke dalam tabung reaksi ke-
2 yang juga berisi 9 mL aquades steril, kemudian dikocok sampai homogen, dan
seterusnya hingga terbentuk pengenceran 10"%. satu mL masing-masing
pengenceran 102, 102, 10, 10, 10™°, dan 10" dari inokulum dimasukan ke
dalam cawan petri yang telah diisi dengan medium nutrient agar (NA), lalu
diinkubasi pada suhu kamar selama 24 jam. Kemudian dihitung koloni yang
tumbuh dalam cawan petri, dengan anggapan bahwa satu koloni berasal dari satu
sel spora.

1 ml usus halus broiler

100 102 10%10%10° 10° 107 10® 10° 10 10" 1072

+ 1 ml syspensi ciiran usus hal / l
10 10° 10" 10°® 107 10"
10 ml nutrient agar

Gambar 4. Diagram alir penghitungan populasi bakteri Bacillus amyloliquefaciens
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3.5 Parameter yang diukur

3.5.1 Populasi Bacillus amyloliquefaciens di usus halus
Populasi Bacillus amyloliquefaciens di usus halus dihitung berdasarkan

metode pengenceran dan fotal plate count (Cappucino, 1987 ; Hadioetomo, 1988).

1

CFU/mL = Jumlah Koloni x X
Pengenceran  Sampel(ml)

3.5.2 Populasi Lactobacillus sp di Usus Halus
Populasi bakteri Lactobacillus sp di usus halus dihitung berdasarkan

metode pengenceran dan total plate count (Cappucino, 1987 ; Hadioetomo, 1988)

1

CFU/mL = Jumlah Koloni x X
Pengenceran Sampel(ml)

3.5.3 Populasi E.Colli di Usus Halus.
Populasi bakteri E.Colli di usus halus dihitung berdasarkan metode

pengenceran dan fotal plate count (Cappucino, 1987; Hadioetomo, 1988)

1

CFU/mL = Jumlah Koloni x x
Pengenceran Sampel(ml)

3.5.4 pH dalam saluran pencernaan ayam broiler

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pedoman Apriyantono,
dkk (1987). pH meter dinyalakan dan dibiarkan stabil selama 15-30 menit. Lalu
ukur suhu larutan buffer, pengaruh suhu pH meter diatur dan disesuaikan dengan
suhu larutan buffer. Selanjutnya elektroda dibilas dengan aquades dan dikeringkan

dengan tisu.
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Sepuluh ml sampel dimasukkan kedalam beker glass lalu ditambahkan aquades
sebanyak 50 ml. Kemudian elektroda dicelupkan ke dalam beker glass yang berisi
sample yang telah dihomogenkan. Pembacaan pH dilakukan setelah pH meter

stabil.

3.6 Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh perlakukan terhadap peubah yang diamati

dilakukan dengan uji t menurut Steel dan Torrie (1991).

Rumus Statistik :

thittng = ;-5
SP -7

S7, -7, = 28
n

S2= (n;—1) S;% + (m, — 1)S,?

2(n-1)
Keterangan :
Ly = Standar deviasi gabungan
t = Uji bebas yang dihitung
n = Jumlah sampel
v = Jumlah rata-rata pengamatan dari perlakuan
S = Standar deviasi dari perlakuan
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3.7 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kandang penelitian ternak unggas milik UPT (Unit
Pelaksanaan Teknis), Laboratorium Nutrisi Ruminansia dan Nutrisi Non
Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang. Pelaksanaan

penelitian dimulai 2 Agustus 2010 Sampai dengan 6 Oktober 2010.
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1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Bacillus amyloliquefaciens pada usus halus broiler yang tanpa
probiotik dan dengan probiotik Bacillus amyloliquefaciens pada masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap pH
pH usus halus broiler yang tanpa probiotik dan dengan probiotik Bacillus
amyloliquefaciens pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Statistik Data pH usus halus broiler yang tanpa probiotik dan
dengan probiotik Bacillus amyloliquefaciens

pH
No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
Y1) (Y2)
1 6,58 6,26
2 6,61 6,45
3 6,46 6,03
4 6,55 5,95
5 6,53 6,14
6 6,71 6,19
7 6,42 6,30
8 6,65 6,22
9 6,54 5,89
10 6,59 6,31
X 6,56 6,17
SD 0,08 ; 0,17
Keterangan: Dari uji t menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01)
X = Rata-rata

SD = Standar Deviasi
Dari hasil penghitungan pH, maka didapatkan rata-rata pH usus halus
broiler yang tanpa probiotik adalah 6,56 + 0,08, sedangkan yang dengan probiotik
adalah 6,17 + 0,17. Hasil uji statistik (uji t) menunjukkan juga adanya perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01) antara tanpa probiotik dengan probiotik, yang mana

hasil analisis yang dengan probiotik lebih rendah dari pada tanpa probiotik. Hal




ini disebabkan karena penggunaan urea sebagai sumber nitrogen dalam ransum
dan adanya penambahan probiotik Bacillus amyloliquefaciens pada ransum.
Menurut Mitchell et al, (1988) sumber nitrogen yang digunakan dapat
mempengaruhi rentangan pH optimal untuk pertumbuhan mikroba. Pada ternak
ayam yang diberi probiotik ternyata bakteri dalam sekum menunjukkan
peningkatan aktifitas dan produksi asam lemak terbang (Szylit ef al., 1988).
Menurut Hinton (1990) efek adanya asam lemak terbang terhadap sifat
bakteriostatik dan bakterisidal saluran pencernaan, menyebabkan turunnya pH
dalam usus. Tetapi pH yang didapatkan dalam penelitian (6,17) masih merupakan
pH normal usus. Menurut wang ef al., (1979) rentangan pH untuk pertumbuhan
bakteri adalah 4-9 sedangkan pH untuk pertumbuhan optimal adalah 6,5-7,5.
Ditambahkan oleh Said (1985) rentangan pH minimum untuk pertumbuhan
bakteri adalah 3-5, optimum 6,5-7,5 dan maksimum 8-10.

4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Populasi Bacillus amyloliquefaciens di
Usus Halus

Populasi Bacillus amyloliquefaciens usus halus broiler yang tanpa probiotik
dan dengan probiotik Bacillus amyloliquefaciens pada masing-masing perlakuan

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis Statistik Data Populasi Bacillus amyloliquefaciens usus halus
broiler yang tanpa probiotik dan dengan probiotik.

Jumlah Sel Bakteri (cfu/mL cairan usus halus) Bacillus amyloliquefaciens

setelah di transformasi Log
No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
Y1) (Y2)

1 3,7160 14,3424
2 3,7853 14,2764
3 3,6989 14,2787
-+ 4,9084 14,2741
5 4,9590 14,2718
6 4,8573 14,2552
7 48512 14,3222
8 49138 14,3820
9 4,8976 14,3242
10 4,7781 14,3324
X 4,44 14,31

SD 0,06 0.04

Keterangan: Dari uji t menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata

(P<0,01)
X = Rata-rata
SD = Standar Deviasi

Dari hasil penghitungan populasi Bacillus amyloliquefaciens selama
penelitian, didapatkan rata-rata populasi Bacillus amyloliquefaciens pada dedak
tanpa probiotik adalah 4,44 + 0.6 (27x10°CFU/ml)), sedangkan yang dengan
probiotik adalah 14,31 + 0,04 (204x10"CFU/ml). Hasil uji statistik (uji t)
menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) antara dedak tanpa
probiotik dan dengan probiotik. Bacillus amyloliquefaciens pada dedak yang
dengan probiotik berkembang dengan baik di usus halus ayam broiler disebabkan
kondisi di usus halus sesuai dengan kondisi pertumbuhan optimum untuk bakteri
yaitu suhu 35-37° C dan pH optimum 4-6. Hal ini sesuai dengan Bacillus sp dapat
digunakan sebagai probiotik karena bisa hidup pada kondisi lingkungan dengan

pH berkisar 4-6 dan suhu 35-37°C (Cowan dan stell’s, 1973, Wizna et al, 2007).
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Menurut Crawford (1979) probiotik adalah kultur dari suatu mikroorganisme
hidup yang dimasukkan pada ternak melalui pencampuran dalam ransum untuk
menjamin ketersediaan populasi bagi organisme di dalam usus. pH mempengaruhi
populasi bakteri Bacillus amyloliquefaciens dalam usus broiler yaitu pH usus
6,17. Sesuai dengan pendapat Wizna et al, (2007) bahwa bakteri Bacillus
amyloliquefacies merupakan bakeri probiotik yang tumbuh dengan baik pada pH

6.

4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Populasi Lactobacillus sp di Usus Halus

Populasi Lactobacillus sp pada usus halus broiler yang tanpa probiotik dan
dengan probiotik Bacillus amyloliquefaciens pada masing-masing perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Statistik Populasi Lactobacillus sp pada usus halus broiler yang
tanpa probiotik dan dengan probiotik.

Jumlah Sel Bakteri (cfu/mL cairan usus halus) Lactobacillus sp setelah di
transformasi Log

No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
(YD) (Y2)
1 9,5051 12,1522
2 9,5910 12,1461
3 90,6434 12,1731
+ 9,5314 12,1613
5 9,5050 12,1760
6 9,6530 12,1522
7 9,6901 12,1731
8 9,5440 12,1072
9 9,6127 12,1583
10 9,6434 12,1760
X 9,59 12,16
SD 0,13 0,05

Keterangan: Dari uji t menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata

(P<0,01)
X = Rata-rata
SD = Standar Deviasi
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Dari hasil penghitungan Populasi Lactobacillus sp, maka didapatkan rata-
rata populasi Lactobacillus sp di usus halus yang tanpa probiotik adalah 9,59 +
0,13 (38x10°CFU/ml), sedangkan yang dengan probiotik adalah 12,16 + 0,05
(144x10'°CFU/ml). Hasil uji statistik (uji t) menunjukkan juga adanya perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01) antara tanpa probiotik dan dengan probiotik, yang
mana pada dedak yang dengan probiotik lebih tinggi dari tanpa probiotik. Kondisi
pertumbuhan optimum untuk bakteri yaitu suhu 35-37°C dan pH optimum 4-6.
Lactobacillus adalah genus bakteri gram positif, anaerobik fakultatif atau
mikroaerofilik. Genus bakteri ini membentuk sebagian besar dari kelompok
bakteri asam laktat, dinamakan demikian karena kebanyakan anggotanya dapat
merubah laktosa dan gula lainnya menjadi asam laktat. Selain itu pH menjadikan
kondisi yang nyaman bagi pertumbuhan Lactobacillus sehinnga populasinya
meningkat. Kebanyakan dari bakteri ini umum dan tidak berbahaya bagi
kesehatan.

Pada ternak ayam yang diberi probiotik ternyata bakteri dalam sekum
menunjukkan peningkatan aktifitas dan produksi asam lemak terbang (Szylit ef
al., 1988). Asam lemak terbang pada ternak unggas memiliki efek bakteriostatik
dan bakterisidal yang dapat menurunkan atau mengeliminir kolonisasi salmonella
thypimurium (bakteri pathogen) dalam usus dan sekum (Corrier ef al., 1991), dan
meningkatkan sejumlah Lactobacillus alami, pada akhirnya dapat menekan

mikroorganisme yang tidak diinginkan seperti E. colli (Jin dkk,1996).
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4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Populasi E.colli di Usus Halus
Populasi E. colli pada usus halus broiler yang tanpa probiotik dan dengan

probiotik Bacillus amyloliquefaciens pada masing-masing perlakuan dapat dilihat

pada Tabel 4.
Tabel 4. Analisis Statistik Data E.colli pada usus halus broiler yang tanpa
probiotik dan dengan probiotik
Jumlah Sel Bakteri (cfu/mL cairan usus halus) E.colli setelah di transformasi Log
No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
(Y1) (Y2)
1 5,8692 3,5563
2 5,8808 3,6020
3 5,8976 3,6334
4 5,9084 3,6434
5 5,9344 3,5440
6 5,8808 3,5797
7 5,8864 3,5314
8 5,9030 3,5682
9 5,9190 3,5910
10 5,8864 3,5051
X 5,89 3,58
SD 0,09 0,07

Keterangan: Dari uji t menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01)

X = Rata-rata
SD = Standar Deviasi
Dari hasil penghitungan Populasi E. colli maka didapatkan rata-rata
populasi E. colli di usus halus yang tanpa probiotik adalah 5,89 + 0,09
(77x10°CFU/ml), sedangkan yang dengan probiotik adalah 3,58 + 0,07
(38x10°CFU/ml). Hasil uji statistik (uji t) menunjukkan juga adanya perbedaan
yang sangat nyata (P<0,01) antara tanpa probiotik dan dengan probiotik, yang
mana hasil analisis dengan probiotik lebih rendah dari pada tanpa probiotik. Hal
ini disebabkan karena adanya pengaruh dari banyaknya populasi bakteri probiotik

Bacillus amyloliquefaciens dalam usus broiler. Pada ternak ayam yang diberi
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probiotik ternyata bakteri dalam sekum menunjukkan peningkatan aktifitas dan
produksi asam lemak terbang (Szylit et al, 1988). Asam lemak terbang pada
ternak unggas memiliki efek bakteriostatik dan bakterisidal yang dapat
menurunkan atau mengeliminir kolonisasi Salmonella thypimurium (bakteri
pathogen) dalam usus dan sekum (Corrier ef al., 1991). Efek adanya asam lemak
terbang terhadap sifat bakteriostatik dan bakterisidal saluran pencernaan,
disebabkan karena turunnya pH dalam usus dan sekum dengan adanya pelepasan
proton menyebar ke dalam sel bakteri, sehingga dapat memperbaiki tingkat
kesehatan ternak unggas dengan menghambat, bahkan membunuh E. colli
(bakteri pathogen) (Hinton 1990). Menurut Jin dkk (1996) Bacillus
amyloliquefaciens dapat berasosiasi dengan dinding saluran pencernaan dan
meningkatkan sejumlah Lactobacillus alami, pada akhirnya dapat menekan

mikroorganisme yang tidak diinginkan seperti E. colli.
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V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik
Bacillus  amyloliquefaciens  dapat  meningkatkan  populasi  Bacillus

amyloliquefaciens, Lactobacillus sp, dan menurunkan populasi E.Colli dan pH di

usus halus ayam broiler.
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Lampiran 1. Analisis Statistik Data pH Tanpa Probiotik dan Dengan Probiotik.

pH
No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
(Y1) (Y2)
1 6,58 6,26
2 6,61 6,45
3 6,46 6,03
4 6,55 ~N )
5 6,53 6,14
6 6,71 6,19
7 6,42 6,30
8 6,65 6,22
9 6,54 5,89
10 6,59 6,31
Variabel 1 11
Total Nilai X 65,64 61,74
Nilai Rata-rata 6,56 6,17
Nilai Varians (S%) 0,00725 0,030
Nilai Simpangan Baku (SD) 0,08 0,17
Nilai Varians Gabungan = 0,018625
Nilai SD gabungan = 0,06
Nilai t hitung = 5,55
Nilai t tabel (0.05) = 1,734
Nilai t tabel .01 = 2,552
Yi: XY = 65,64 Y5:¥YY:, =.61,74
YY? = 4309262 YY,: = 3814558
n = 10 n =10

7 = 6,56 ¥, =6,17



SY; = 3¥n(3YA)-(TY, ¥
n(n-1)

= v 10(430,9262 ) — ( 65.64 )*
10 (10— 1)

= 4309262 — 4308.6096
90

v 0,00725
= 0,08

SY: = ¥a(EYA) - (Y
n(n—1)

=+ 10(381.4558) - (61.74 )
10 (10-1)

= v 3814.558 — 3811.8276
90

V0,030

I

0,17

= v 0,003 + 0,000725

v 0,00373

= 0.06
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thitng = 5L-F

SY,-7,
= 656-6.17
0,06
= 6,5%*
t tabel 0.05 = 1.734
t tabel 0.01 = 2.552

t hitung ( 6,5 ) > ttabel 0.01 dan 0.05, maka perbedaan yang sangat nyata antara

yang tanpa probiotik dan dengan probiotik.
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Lampiran 2. Analisis Statistik Data populasi Bacillus amyloliquefaciens Tanpa
Probiotik dan Dengan Probiotik.

Jumlah Sel Bakteri (cfu/mL cairan usus halus) B. amyloliguefaciens

No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
(Y1) (Ya)
1 52 x 10° 220 x 10"
2 61 x 10 189 x 10"
3 50x 10° 190 x 10"
4 81 x 10° 188 x 10"?
5 91 x 10° 187 x 10"
6 72 x 10° 180 x 10"
7 71 x 10° 210 x 10"
8 82 x 10° 241 x 10"
9 79 x 10° 211 x 10"
10 60 x 10° 215 x 10"

Jumlah Sel Bakteri (cfu/mL cairan usus halus) Bacillus amyloliquefaciens

setelah di transformasi Log
No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
(Y1) (Y2)
1 3,7160 14,3424
2 3,7853 14,2764
3 3,6989 14,2764
4 4,9084 14,2741
5 4,9590 14,2718
6 4,8573 14,2552
7 4,8512 14,3222
8 49138 14,3820
9 4,8976 14,3242
10 4,7781 14,3324
Variabel I II
Total Nilai X; 44,3656 143,0594
Nilai Rata-rata 4,44 14,31
Nilai Varians (S%) 0,36 0.001634
Nilai Simpangan Baku 0,6 0,04
(SD)
Nilai Varians Gabungan = 0,1808
Nilai SD Gabungan = 0,19
Nilai t hitung = 59,95**
Nilai t tabel (0.05) = 1.734
Nilai t tabel (0.01) = 2.552
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Y): YY) = 44,3656
YY,? = 200,0365
n =10
7, =444

SY: = Ya(EY)=(EYs)
n(n-1)

= v 10 (200.0365 ) — ( 44.3656 )
10(10-1)

=+ 2000.365 — 1968.3065
90

= 0,36

= 0,6

Y = An(>Y)—(TW)
n(n-1)

=+ 10 ( 2046,6139 ) — ( 143.0594 )°
10(10-1)

= v 20466.139 — 20465.9919
90

I

v 0.001634

0,04

a. Uji Ragam

F hitung = S” Terbesar
S? Terkecil

= 036
0,001634

I

220,32

Y>:YY> = 143,0594

= 2046,6139




F tabel ( 0.05) = 4.03

F hitung > F tabel, maka berarti SY,> # SY;

b. Ujit

S?z—?|=\1§12 + S

n ny

= 036 + 0.001634
10 10

= v 0,036 + 0,0001634

v 0,0362

= 0.19

= 1431-444
0,19

=i 51,95%*

ttabel 0.0 = 1.734
t tabel 0.01 = 2.552
t hitung ( 51,95 ) > t tabel 0.01 dan 0.05, maka perbedaan yang sangat nyata

antara yang tanpa probiotik dan dengan probiotik.
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Lampiran 3. Analisis Statistik Data populasi Lactobacillus sp Tanpa Probiotik dan

Dengan Probiotik.
Jumlah Sel Bakteri (cfu/mL cairan usus halus) Lactobacillus sp
No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
(Y1) (Y2)
1 32x 10° 142 x 10™
2 39x 10 140 x 10"
3 44 x 10 149 x 10"
4 34x10° 145 x 10"
5 32x10° 150 x 10"
6 45x 10° 142 % 10'°
7 49 x 10® 149 x 10"
8 35x 10° 128 x 10"
9 41x10° 144 x 10"
10 44 x 10 151 x 10"°

Jumlah Sel Bakteri (cfu/mL cairan usus halus) Lactobacillus sp setelah di

transformasi log
No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
(Y1) (Y2)
1 9,5051 12,1522
2 9,5910 12,1461
3 9,6434 12,1731
4 9,5314 12,1613
5 9,5050 12,1760
6 9,6530 12,1522
7 9,6901 12,1731
8 9,5440 12,1072
9 9,6127 12,1583
10 9,6434 12,1760
Variabel 1 =
Total Nilai X; 95,9191 121,1575
Nilai Rata-rata 9,59 12,16
Nilai Varians (S%) 0,0173 0,002053
Nilai Simpangan Baku (SD) 0,13 0,05
Nilai Varians Gabungan = 0,0096765
Nilai SD gabungan = 0,044
Nilai t hitung = 58,41**
Nilai t tabel (0.05) = 1,734
Nilai t tabel (g 01) = 2,552
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Y:: XY, = 95,9191 Y, :YY,= 121,15755
YY? = 920,2034 YY,? = 1478,0787
n =10 n =10
7 =959 7, = 12,16

SY; =3¥a(CYA-(TY;)Y
n(n-1)

= v 10(920.2034 ) — ( 95.9191 )?
10(10-1)

= v 9202.034 — 9200.4737
90

]

v 0,0173
= 0,13

SY: = ¥n(3YH-(3Y)"
n(n-1)

= v 10 ( 1478.,0787 ) = ( 121,5755)?
10(10=1)

= v 14780.787 — 14780.6022
90
= v 0.002053

= 0,05
a. Uji Ragam

F hitung = S? Terbesar
S? Terkecil

= 0.0173
0,002053

= 843
F tabel (0.05) = 4.03

F hitung > F tabel, maka berarti SY,> # SY,
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b. Ujit

SP-7 =V S8’ +8’

n; 1)

=+ 0,0173 + 0,002053
10 10

= 0,00173 + 0,0002053

v 0,0019353

0.044

- ¥

Il
<
D—-"I

b

t hitung

S

)

12,16 - 9.59
0,044

58,41%*

t tabel 0.05 1.734
t tabel 0.01 = 2.552
t hitung ( 58,41 ) > t tabel 0.01 dan 0.05, maka perbedaan yang sangat nyata

antara yang tanpa probiotik dan dengan probiotik.
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Lampiran 4. Analisis Statistik Data populasi E.colli Tanpa Probiotik dan Dengan
Probiotik.

Jumlah Sel Bakteri (cfu/mL cairan usus halus) E.colli

No Tanpa Probiotik Dengan Probiotik
(Y1) (Y2)
1 74 x 10° 36x 107
2 76 x 10°* 40 x 10°
3 79 x 10°* 43 x 107
4 81 x 10* 44 x 107
5 86 x 10* 35 x 107
6 76 x 10* 38 x 107
7 77 x 10* 34 x10°
8 80 x 10* 37x 10°
9 83 x 10* 39 x 107
10 77 x 10* 32 x 10°

Jumlah Sel Bakteri (cfu/mL cairan usus halus) E.colli setelah di transformasi

Log
No Tanpa Prebiotik Dengan Probiotik
(Y1) (Y2)
1 5,8692 3,5563
2 5,8808 3,6020
3 5,8976 3,6334
4 5,9084 3.6434
5 5,9344 3,5440
6 5,8808 3,5797
7 5,8864 3,5314
8 5,9030 3,5682
9 5,9190 3.5910
10 5,8864 3,5051
Variabel I 1
Total Nilai X; 58,96 35,75
Nilai Rata-rata 5,89 3,58
Nilai Varians (S%) 0,00826 0,00548
Nilai Simpangan Baku (SD) 0,09 0,07
Nilai Varians Gabungan = 0,00687
Nilai SD gabungan = 0,04
Nilai t hitung = 57.75%*
Nilai t tabel (0.05) = 1,734
Nilai t tabel (0.01) = 2,552
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Y;: YY; = 58,96 Y;:YY, = 35,75

TY,? = 347,7025 YY, = 127,8556
n =10 n =10
7, =589 7, =358

SY; =¥a(XYA-(3Y;)
n(n-1)

= 710 (347.7025 ) - ( 58.96 )*
10(10-1)

= V3477.025 — 3476.2816
90

v 0,00826

0,09

sY> EAnCCYA-CRE
n(n-1)

= v 10(127.8556 ) - (35.75)
10(10-1)

= v 1278.556 — 1278.0625
90

= v0,00548
= 0.0/
a. Uji Ragam

F hitung = S” Terbesar
S? Terkecil
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F tabel (0.05) = 4.03

F hitung ( 2.14) < F tabel 0.05 (4.03), maka berarti SY,* = SY;’
b. Ujit

S?gab= (n;—1)S8°+(m—1)8;?
n+n-2

= (10—1)0.00826 + (10—1) 0.00548
10+ 10=2

Il

0,07434 + 0.04932
18

0,00687

SP,-7, = V2(S*gab)/n

= v 2(0,00687 )
10

= v 0,00138

= 0,04

-

I

t hitung

s - )

5,89 -3.58
24.67

1
t tabel 0.05 = 1.734
t tabel 0.01 = 2.552t hitung ( 57,75) > t tabel 0.01 dan 0.05, maka perbedaan

yang sangat nyata antara yang tanpa probiotik dan dengan probiotik.
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Hasil Analisis Sampel No. Reg. : 92/ ALS - NNR/005

Hasil Sampel Jumlah Sel Bakteri B. amyloliquefaciens, Lactobacillus sp, E.colli (CFU/mL)

I
No | Nama Sampel | B. amyloliquefacins Lactobacillus sp E. colli
1 TP1 52 x 10 32 x 10° 74 x 10*
2 TP2 61 x 10° 39x 10° 76 x 10*
3 TP3 50 x 10° 44 x 10° 79x 10°
4 TP4 81x10° 34x 10° 81 x 10°
5 TPS 91 x 10° 32x10° 86 x 10°
6 TP6 72 x 10° 45x 10° 76 x 10*
7 TP7 71 x 10° 49x 10° 77 x 10°
8 TP8 82 x 10° 35x 10° 80 x 10*
9 TP9 79 x 10° 41 x 10° 83 x 107
10 TPO 60 x 10 44 x 10° 77 x 10*
11 DP1 220 x 10" 142 x 10" 36 x 10°
12 DP2 189 x 10" 140 x 10" 40 x 10°
13 DP3 190 x 10'* 149 x 10" 43 x 10°
14 DP4 188 x 10'* 145 x 10" 44 x 10°
15 DP5 187 x 10'* 150 x 10" 35x 10°
16 DP6 180 x 10'* 142 x 10" 38 x 10°
17 DP7 210 x 10" 149 x 10" 34 x 107
18 DP8 241 x 10 128 x 10" 37 x 10°
19 DP9 211 x 10 144 x 10" 39x 10?
20 DP10 215x 10" 151 x 10" 32 x 10°
Keterangan: TP = Tanpa Probiotik
DP = Dengan Probiotik
Padang, 18 Januari 2011
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Kepada Yth :
Donal Oktavianus ( 05 162 031)

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa pH dari :

Jenis Sampel : Cairan Usus Halus (Duodenum) Pada Ayam Broiler
Diterima tanggal 9 Agustus 2010
Adalah sebagai berikut :
NO"QCq 3 - ,;—l//q,k/NR_/:a/crna/Uﬂ/-?/Zoﬂ
Tanpa probiotik Dengan Probiotik o |
No Kode Sampel pH No Kode Sampel pH
1 TP, 8,58 1 DP, 6,26
2 TP, 6,61 2 DP, 6,45
3 TP; 6,46 3 DP3 6,03
B TP, 6,55 4 DP, 5,05
5 TPs 6,98 2 DPs 55
6 TPg 6,71 6 DPg 6,19
¢ TP, 6,42 7 DP, 6,30
8 TPs 6,65 8 DPg 6,22
9 TPy 6,54 9 DPg 5,89
10 TPy 6,59 10 DPyo 6,31

Keterangan: TP = Tanpa Probiotik
DP = Dengan Probiotik
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